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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki abad ke 21, manusia terus dihadapkan pada tantangan baru yang 

semakin berkembang. Agar mampu bersaing secara global pada abad 21, manusia 

dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh pegawai dan warganegara adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Alberta Education dalam Chalkiadaki, 2018). Di Indonesia sendiri, melalui 

kurikulum 2013, siswa telah dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui penilaian yang harus mengukur tingkat berpikir siswa mulai dari 

rendah sampai tinggi (Kemdikbud, 2014). Maka dari itu, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini wajib dimiliki oleh siswa agar mereka siap menjadi sumber daya 

manusia Indonesia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia kerja abad 

21. 

Dunia kerja abad 21 membuat siswa perlu mengembangkan kemampuan 

kognitif dan interpersonal, selain itu siswa juga membutuhkan pengalaman sedini 

mungkin untuk memperoleh penghargaan dalam proses pendidikan serta kehidupan 

yang profesional (Chalkiadaki, 2018). Penghargaan dalam proses pendidikan dapat 

dilihat melalui pencapaian akademik yang telah diraih oleh siswa, salah satunya 

adalah dari hasil ujian nasional. Ternyata rata-rata perolehan nilai UN fisika siswa 

SMA/MA Indonesia yang telah dirancang untuk menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, masih rendah yaitu 44,22 pada tahun 2018 dan 46, 35 pada tahun 

2019 (Kemdikbud, 2019). Meskipun mengalami peningkatan, perolehan nilai ini 

masih berada dibawah standar yang cukup untuk bersaing dengan siswa 

internasional. Rata-rata skor pencapaian siswa Indonesia pada survey PISA di 

bidang sains berada di peringkat ke 62 dari 69 negara yang mengikuti PISA tahun 

2015 (PISA 2015 Result Excellence and Equity in Education, 2016, page. 323), 

sehingga dapat dikatakan pencapaian akademik siswa Indonesia masih rendah jika 

dibandingkan negara lain. Pencapaian yang rendah ini dapat disebabkan oleh 

kualitas pembelajarannya atau ketidaktepatan model penilaiannya (Istiyono, 2014), 

namun dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada penilaiannya, karena 
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pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi telah banyak 

diteliti (Saragih & Napitupulu, 2015; Wang, 2011; Madhuri & Khantamreddi, 2011; 

Yen & Halili, 2015), selain itu penilaian yang tepat juga dapat mendorong siswa 

untuk belajar berpikir tingkat tinggi (Istiyono, 2014) . 

Penilaian yang dapat dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah dengan menggunakan tes, hal ini dikarenakan tes dapat memberikan 

informasi tentang suatu hal yang dikehendaki sehingga dapat menjadi alternatif 

untuk digunakan sebagai alat ukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Adanya tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat memberikan rangsangan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya juga 

(Istiyono, 2014), namun berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara 

guru di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bandung, diketahui bahwa tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi belum diterapkan secara keseluruhan pada 

seluruh materi, khususnya pada materi momentum impuls. Instrumen tes yang 

digunakan sekolah pada materi momentum impuls rata-rata mengukur kemampuan 

kognitif siswa pada level level kognitif mengingat (C1), memahami (C2), dan 

menerapkan (C3) sehingga belum diketahui apakah siswa di sekolah tersebut telah 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi momentum impuls atau 

belum, karena instrumen tes belum mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Hal ini tentu tidak bersesuaian dengan harapan kurikulum 2013, yaitu 

penilaian hasil belajar diharapkan dapat mengukur tingkat berpikir siswa mulai dari 

rendah sampai tinggi (Kemdikbud, 2014). 

Siswa yang mampu berpikir tingkat tinggi dapat terlihat melalui proses 

berpikirnya dalam mengerjakan soal essay, karena tes dengan bentuk uraian dapat 

menuntun siswa untuk mengorganisasikan gagasan yang telah dipelajarinya dengan 

mengemukakan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya sendiri, sehingga siswa 

terlatih menyelesaikan suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang (Widana, 

2017). Soal essay ini selanjutnya perlu dikarakterisasi agar dapat dketahui validitas, 

reliabilitas serta tingkat kesukaran juga daya pembedanya guna menggambarkan 

ketepatan instrumen dalam mengukur kemampuan yang ingin diukur. Proses 

karakterisasi instrumen dilakukan melalui analisis butir tes, namun ternyata masih 

ada guru yang jarang melakukan analisis terhadap karakteristik tes, terutama soal 



3 

 

Nisa Arina Azmi, 2019 
KARAKTERISASI TES KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MATERI MOMENTUM 
IMPULS MENGGUNAKAN ANALISIS MODEL KREDIT PARSIAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

essay, padahal hasil analisis butir tes dapat membantu guru dalam mengevaluasi 

kinerjanya pada proses pembelajaran, menginformasikan kualitas tes yang 

digunakan, dan mampu memberikan informasi mengenai karakteristik butir tes 

tersebut seperti reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda (Sarea & Hadi, 

2015). Untuk mempermudah guru dalam melakukukan analisis butir tes, saat ini 

telah dikenal Item Response Theory (IRT) atau teori respon butir yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk memudahkan analisis butir tes. 

Item Response Theory (IRT) merupakan teori analisis butir tes modern yang 

muncul untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada teori analisis butir 

klasik. Dengan kata lain IRT adalah penyempurna dari teori analisis butir klasik 

(Classical Test Theory). Item Response Theory (IRT) ini tidak memiliki 

ketergantungan hasil analisis pada responden, IRT juga menentukan standar error-

nya pada masing-masing butir tes sehingga setiap butir tes memiliki nilai error yang 

berbeda-beda (Rahmat, 2010). IRT memberikan hubungan antara kemampuan 

responden dengan peluang menjawab benar dalam suatu butir tes, responden 

dengan kemampuan yang tinggi akan mempunyai probabilitas menjawab benar 

lebih besar jika dibandingkan dengan responden yang mempunyai kemampuan 

rendah. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dalam penelitian ini akan digunakan 

Item Response Theory (IRT) dengan model Generalized Partial Credit atau model 

kredit parsial tipe generalisasi untuk menganalisis karakteristik tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang dikonstruksi. Model Partial Credit tipe generalisasi 

dipilih karena dapat melakukan analisis pada skor yang terdiri dari banyak kategori 

penilaian, sehingga sesuai untuk diterapkan pada tes prestasi khususnya yang 

berbentuk essay, misalnya soal hitungan fisika yang membutuhkan tahap 

identifikasi permasalahan hingga solusi akhir (Widhiarso, 2010), hal ini 

dikarenakan soal essay berbentuk politomi sehingga jawabannya terdiri dari 

beberapa kategori, selain itu model kredit parsial tipe generaliasasi ini dapat 

digunakan pada sampel yang sedikit ataupun banyak (Friyatmi, 2018), sehingga 

cakupannya lebih luas. 

Keperluan mengarakterisasi instrumen tes yang mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai karakterisasi instrumen tes yang dapat mengukur tingkat 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA pada materi momentum impuls. 

Indikator instrumen tes yang digunakan merujuk pendapat Krathwol & Anderson 

(2001) untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan 

siswa dalam menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Model 

kredit parsial tipe generalisasi digunakan sebagai alat bantu untuk menganalisis 

setiap butir tes, sehingga karakteristik tes dapat diketahui. Berdasarkan pemaparan 

diatas, maka judul dari penelitian ini adalah “Karakterisasi Tes Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Momentum Impuls Menggunakan Analisis 

Model Kredit Parsial”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana karakteristik tes kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi momentum impuls berdasarkan model kredit parsial tipe generalisasi?” 

Permasalahan diatas dapat dikembangkan dalam beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana reliabilitas tes kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan 

model kredit parsial tipe generalisasi? 

b. Bagaimana tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

berdasarkan model kredit parsial tipe generalisasi? 

c. Bagaimana daya pembeda tes kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan 

model kredit parsial tipe generalisasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan, 

maka secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi momentum impuls dengan 

menggunakan analisis model kredit parsial tipe generalisasi, sementara itu tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menghasilkan produk berupa tes kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

siswa SMA pada materi momentum impuls. 
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b. Mendeskripsikan hasil karakteristik tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

untuk siswa SMA berdasarkan analisis model kredit parsial. 

 

1.4 Definisi Operasional 

Karakteristik tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini 

merupakan reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen yang 

diperoleh dari hasil analisis butir tes. Alat yang digunakan dalam menganalisis butir 

tes adalah Item Response Theory (IRT) model kredit parsial tipe generalisasi yang 

dibantu dengan aplikasi IRTpro. Data yang diolah menggunakan model kredit 

parsial akan diinterpretasikan melalui Item Characteristics Curves (ICC) atau kurva 

karakteristik butir, Test Characteristics Curves (TCC) dan fungsi informasi 

sehingga karakteristik setiap butir tes dapat diketahui dari ketiga kurva tersebut. 

Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang akan dikarakterisasi dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes yang dapat mengukur kemampuan siswa dalam 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) sesuai dengan pendapat 

Krathwol & Anderson (2001). Tes disusun dalam bentuk essay bebas yang 

memperhatikan aspek bahasa dan materi momentum impuls yang diajarkan di 

SMA. Proses penyusunan atau konstruksi tes mengikuti tahapan yang dikemukakan 

oleh Crocker dan Algina (1986). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat dari segi teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat dari segi praktis 

1) Hasil dari penelitian yang berupa karakteristik tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA diharapkan dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran pada materi momentum impuls sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA. 
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2) Instrumen tes dapat digunakan sebagai latihan soal oleh siswa SMA, 

sehingga terbiasa dalam mengerjakan soal kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

 

1.6 Struktur Organisasi 

Rincian penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab. Bab pertama menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan landasan dari penelitian, permasalahan mengenai 

konstruksi tes dan proses karakterisasi tes kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

penawaran solusi berupa konstruksi tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dianalisis menggunakan model kredit parsial tipe generalisasi, definisi operasional 

mengenai karakteristik tes dan konstruksi tes, dan tujuan serta manfaat penelitian. 

Pada bab dua, dijelaskan teori yang mendukung penelitian, seperti pembahasan 

mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi, cara mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, analisis kurikulum untuk materi momentum impuls, validasi konten 

menggunakan Aiken’s V, dan validasi empirik menggunakan item response theory 

(IRT). Untuk bab tiga, dijelaskan metode penelitian yang digunakan, seperti desain 

penelitian, partisipan, penentuan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian 

dan teknik analisis data. Pada bab empat, dibahas temuan penelitian yang meliputi 

hasil pengolahan dan analisis data dan ditujukan untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian ini. Terakhir, pada bab lima dibahas mengenai simpulan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan, implikasi serta rekomendasi yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya dengan didasarkan pada temuan dan 

pembahasan dari data yang diperoleh dan ditulis dalam bab empat. 

 


